
INTISARI 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah suatu lembaga yang bergerak 

pada bidang sosial maupun ekonomi sebagai bentuk dari penyediaan pelayanan bagi 

masyarakat sebagai suatu usaha dari pemerintah desa dalam meningkatkan ekonomi. 

Pembentukan BUMDes di Desa Bulakan ini mengacu Peraturan Desa Bulakan 

Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Desa . Penelitian ini 

bertujuan untuk menetapkan strategi pengembangan BUMDes dalam meningkatkan 

ekonomi masayarakat desa. Penelitian ini menggunakan metode Analisis Hierarki 

Proses (AHP). Metode ini digunakan untuk menganalisis 11 kebijakan dari sebuah 

alternatif-alternatif yang dibagi menjadi tiga aspek, yaitu aspek manajemen, aspek 

ekonomi, dan aspek promosi. Seluruh alternatif tersebut akan dianalisis oleh 

responden yang ahli terdiri dari pihak akademisi, pengelola BUMDes, pemerintah, 

dan tokoh masyarakat Desa Bulakan. Seluruh aspek tersebut akan dianalisis oleh dua 

jenis responden yang berbeda, yaitu responden utama dan responden pendukung. 

Pada responden utama sebanyak 5 responden yang terdiri dari pihak akademisi, 

pengelola BUMDes, pemerintah, dan masyarakat sekitar. Sedangkan untuk responden 

pendukung 14 responden yang berasal dari pemerintah desa, pengelola BUMDes, dan 

masyarakat sekitar. Hasil penelitian menunjukan bahwa kreteria yang menjadi 

prioritas utama adalah aspek manajemen, kedua adalah aspek ekonomi, dan yang 

terakhir aspek promosi.  

Kata kunci : BUMDes, Analisis Hierarki Proses, Partisipasi Masyarakat, 

Pembangunan Desa, dan Manajemen Strategi 



ABSTRACT 

Village Owned Enterprises is a social and economy institution to provide a 

service for the society as an attempt of the government to improve the economy. The 

foundation of the Bulakan Regional Owned Enterprises is Bulakan Village regulation 

Act number 3 of 2017 about the founding of Village Owned Enterprises. This 

research aimed to determine the strategy to develop Village Owned Enterprises in 

order to improve the villager economy. The research used Analytical Hierarchy 

Process Method. This method used to analyze 11 alternative policies which divided 

into 3 aspects; management aspect, economic aspect, and promotion aspect. All the 

alternatives were analyzed by respondents consist of academician, Village Owned 

Enterprises manager, government, and Bulakan village leader. All the aspects were 

analyzed by two types of respondents, main person and supportive response. The 

main person respondent consists of five respondents (Academician, Tourism 

Manager, Village Leader, and Bulakan Villager). Meanwhile, supportive respond 

consist of 14 respondents (Villager Government, Village Owned Enterprises 

Manager, and Bulakan Villager). Based on the research conducted, it showed the 

main priority criteria. The first is management aspect, second is the economic aspect 

and the last aspect of the promotion. 
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